BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap proses dalam berkarya tentunya akan melewati beberapa
tahapan sampai mencapai konsep ide terbentuk dan divisualkan menjadi
suatukarya seni. Proses pembuatan karya penulis berusaha lebih mengenal,
memahami, dan mendalami untuk sebuah tujuan menciptakan karya Seni.
Eksplorasi Bentuk Ornamen Batu-Karang Masjid Mantingan dalam Kriya
Kayu merupakan hasil dari proses kreatif dimulai dari tahapan pengamatan
suatu objek, dan pencarian. sumber. pustaka baik secara langsung ataupun
melalui sumber —sumber lain, artinya suatu-hal yang kreatif berasal sebuah
pengolahan suatu. ide dan pengamatan bentuk-bentuk asal ornamen batu
karang pada Masjid-Mantingan sebagai-dasar.acuan pembuatan karya.

Ide dalam penciptaan karya pengembangan Ornamen batu karang
Masjid Mantingan pada karya seni kayu muncul karena Masjid Mantingan
memiliki keistimewaan dalam arsitektur bangunannya, sejarah tentang
Masjid Mantingan yang membuat seniman tertarik dan mendalami lebih
jauh tentang ornamen Masjid Mantingan. Ketertarikan pada motif batu
karang ini yang membawa penulis akhirnya menciptakan karya tentang
eksplorasi ornamen Masjid Mantingan, berawal ketika penulis melihat
secara langsung lekuk bentuk dari batu karang yang ada pada ornamen
masjid mantingan yang tertempel pada dinding-dinding Masjid yang

mengingatkan pada memori-memori saat melihat batu karang di pantai.
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Terdapat ornamen ukiran Jepara kuno yang bermotif bunga, hewan,
tumbuh-tumbuhan dan juga perupaan motif ornamen Masjid Mantingan
yang berkembang, karya penciptaan ini berupa ukiran menggunakan motif
suluran ornamen batu karang yang sudah di eksplorasi dan di samarkan.
Hingga terciptanlah beberapa bentuk serta rupa karya karya seni yang
didasari menggunakan beberapa teori menjadi pendukung dalam
mempertanggung jawabkan karya seni yang sudah diciptakan, beberapa
karya seni juga cenderung mendominasikan hal yang bertujuan dengan
interaksi antara penikmat seni-dengan karya' seni agar lebih mampu
diterima. Untuk itu bagi penulis membentuk sebuah karya seni Eksplorasi
Ornamen Masjid. Mantingan di- karya seni-kayu memang banyak sekali
sebuah pengalaman yang hisa-diperoleh yaitu menghargai setiap proses
menggunakan begitu_kendala- hambatan yang terdapat mampu dijadikan

sebuah pelajaran.

B. Saran

Proses berkeseniaan tentunya harus melewati beberapa tahapan dan
dalam berkesenian harus meiliki jiwa untuk mengekspresikan,
menampilkan, suatu karya. Berkesenian adalah sebuah proses yang tidak
bisa dipelajari dalam satu atau dua hari. Berkesenian khususnya dalam

bidang kriya kayu.
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Secara keseluruhan proses penciptaan karya seni “Eksplorasi Bentuk
Ornamen Batu Karang Masjid Mantingan dalam Kriya Kayu” ini dapat
dilakukan dengan maksimal melalui proses-proses yang berurutan dengan
pertimbangan teknik, bahan kayu Limbah dari lautan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat hal yang
membuat penulis bersemangat untuk meneruskan penggunaan material dari
kayu limbah laut dan melestarikan budaya lokal sepert halnya ukir kayu.
Menurut penulis karya-seni yang baik-.adalah karya seni yang dapat
merangsang penontonnya untuk 'memberikan. komentar, walaupun itu
komentar baik atau buruk..Walaupun begitu tidak terdapat hal lain yang
mempersulit  proses perwujudan” karya dan proses dalam penyusunan

laporan penciptaan karya seni kayu.
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